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Abstract

Squid is an Indonesian export product that has high economic value, sharing the type of squid which is
classified as cuttlefish (Loligo chinensis.). This research aims to determine the length and weight of squid
depending on the color of the lights and the depth of the water, the time it takes for the squid to gather in the
fishing area, and the level of effectiveness of the squid in different LED lights. Sampling was taken in the
waters of North Galesong District, Takalar Regency, seven repetitions of blue and green lights. This
research is included in quantitative research using experimental fishing and data collection using survey
methods. The results of the data obtained are described in a comparative descriptive manner. analysis of the
pattern of the relationship between weight and length of the squid mantle obtained a value of W=
1.5629L."0.0017. Correlation value 84.739, contribution of 96.38% and 3.62%. squid caught with LED lights
at a depth of 1 meter, 55 fish and 3 meters, 25 fish. Frequency distribution of the length of squid (Loligo
chinensis) in the North Galesong waters, distribution of weight and length of squid mantle at a depth of 1
meter, frequency of squid mantle length between 9.3-11.1 cm, stagnant frequency 15-16.8. Squid weight
frequency 27-32¢g stagnant frequency 81-95g. The depth distribution is three meters, the squid mantle length
frequency ranges between 7.5 — 9.3 cm, the stagnant frequency is 15.1 — 16.9 cm. Squid weight frequency
12-27g, drop frequency 60 — 75 g. Observation results of salinity values in North Galesong waters are 28-
31%, pH values are 6-7. Current speed 0.22 m/s. The squid catch was 80 samples, at intervals of 1, 2 and 3
hours, the catch at an interval of 2 hours was a total of 42, at an interval of 3 hours 23 and in 1 hour only 15
squid. The statistical test results show that the results for the two LED light colors are 2.6177, which is
smaller than the t-table 2.1788.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki

squidtrolling biasanya dilakukan oleh nelayan di
perairan Takalar untuk menangkap sotong dan

potensi di wilayah pesisir dan lautnya sangat luas
dan besar untuk pengembangan berbagai potensi
kegiatan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Potensi sumber daya alam dan jasa lingkungan
yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai modal

dasar bagi  pengelolaan  perikanan  yang
berkelanjutan.
Cumi-cumi  merupakan produk ekspor

negara Indonesia yang memiliki nilai ekonomi
tinggi, berbagi jenis cumi-cumi yang tergolong
cumi-cumi (Loligo chinensis) chepalopoda antara
lain cumi-cumi (squid), sotong (cuttlefish) dan
gurita (octopus). Metode horizontal fishing atau

cumi-cumi. Teknik penangkapannya masih bersifat
tradisional dengan cara menarik alat tangkap di
belakang perahu sambal mendayung (Saranga,
2009). Kabupaten Takalar, sebuah wilayah di
Sulawesi  Selatan, memiliki peluang dalam
penangkapan  cumi-cumi. Kabupaten ini
berkontribusi pada produksi ikan sebesar 4.244 ton
atau sekitar 27,45% dari rata-rata produksi provinsi
yang mencapai 57.499 ton pada tahun 2015 (Dinas
Perikanan Kabupaten Takalar). Untuk menjaga
potensi produksi perikanan cumi-cumi, langkah
yang diambil adalah melestarikan ekosistem
karang yang tumbuh di wilayah tersebut, seperti
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yang dijelaskan dalam studi oleh Mosriulla et al.
(2018). Menurut pandangan Massiseng dan
Ummung pada Tahun (2018) pertumbuhan pesat
dalam salah satu sektor ekonomi, seperti sektor
perikanan di wilayah kepulauan, dapat memacu
peningkatan produksi jika dibandingkan dengan
sektor produksi lainnya.

Cumi-cumi yang termasuk dalam Kelas
Cephalopoda bersifat karnivora karena sering
mengkonsumsi udang dan ikan pelagis yang
ditangkap dengan tentakelnya (Ismail et al., 2013).
Menurut Kurniansyah (2015), salah satu produk
laut yang melimpah dan sangat banyak digemari
oleh masyarakat adalah cumi-cumi. Desa Galesong
Utara merupakan salah satu desa yang memiliki
nelayan cumi-cumi yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan beberapa desa lainnya,
dengan menggunakan perahu kecil sebagai alat
transportasi untuk aktivitas penangkapan cumi-
cumi.

Pancing cumi merupakan alat tangkap
tradisional yang banyak digunakan oleh nelayan,
secara teknis mudah dioperasikan dan tidak
membutuhkan biaya banyak (Sadhori, 1985).
Galangan kapal pancing, main line, branch ling,
artificial baited hook, swivel, snap, dan weight
merupakan  komponen utama joran  cumi
(Bagaskari, 2020). Sementara itu, Palatangara et al.
(2019) joran alat pancing cumi dengan bentuk
capit keliling, gulungan (sarengka), tali pancing
utama, tali cabang, kail, penerangan, dan umpan
alami. Alat bantu penangkapan ikan dengan
memanfaatkan cahaya untuk menarik perhatian
cumi tidak lepas dari pengoperasian alat pancing
cumi itu sendiri, karena fototaksis positif membuat
cumi-cumi tertarik pada cahaya. Saat memancing
cumi-cumi dengan menggunakan alat tangkap
pancing cumi dengan alat bantu lampu LED biru

dan hijau.
Pemanfaatan alat tangkap jig Yyang
menggunakan umpan tiruan yang dibuat

menyerupai udang baik yang dibuat oleh nelayan
maupun yang dibuat di pabrik merupakan satu-
satunya cara pemanfaatan sumber daya cumi-cumi
selama ini. Jig merupakan sebuah perangkat
penangkapan khusus yang diciptakan untuk
menjerat cumi-cumi, sotong, udang, atau jenis
lainnya dengan berbagai kait yang terdapat pada
bagian ekornya, namun tanpa adanya kait atau
duri. Pancing jig berbentuk berbentuk dengan
menggunakan corak warna dari makanan alami,
pada bagian tubuh pancing yang terdapat radium
dan lampu berkedip yang berfungsi agar cumi-

cumi mendekati pancing yang tertangkap (Rakian,
2011).

Kombinasi warna lampu Light Emitting
Diode LED mempengaruhi hasil tangkapan cumi-
cumi, serta hubungan antara warna lampu LED
dan hasil tangkapan, kombinasi warna terbaik
dalam penelitian ini adalah hijau dan biru. Menurut
Sudirman dan Mallawa (2004), mengungkapkan
bahwa selain menggunakan cahaya, keberhasilan

penangkapan cumi-cumi menggunakan light
fishing juga dipengaruhi oleh  parameter
lingkungan.

Salah satu alat bantu penangkapan ikan yang
jarang digunakan adalah lampu bawah air memiliki
kontruksi yang sulit dan harga yang lebih mahal.
Menurut Guntur et al., (2015) mengungkapkan
bahwa iluminasi cahaya lampu bawah air lebih
rendah dibandingkan cahaya lampu diatas air, hal
ini dikarenakan cahaya bawah air secara penuh
masuk kedalaman air dan tidak memantulkan
cahaya keluar di permukaan perairan.

Meningkatkan pendapatan nelayan dapat
dicapai dengan meningkatkan produksi tangkapan,
sebuah aspek yang sangat bergantung pada
efisiensi alat tangkap cumi-cumi. Menurut
Sedarmayanti  (2014), menyatakan efektivitas
terkait erat dengan pencapaian hasil yang optimal,
meliputi pencapaian tolok ukur yang terkait dengan
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Strategi
untuk meningkatkan produksi tersebut melibatkan
pengembangan unit penangkapan ikan produktif
yang menghasilkan tangkapan dalam jumlah besar
dan berharga. Berdasarkan hasil penelitian Susanto
(2016), penggunaan teknologi lampu LED lebih
menguntungkan dibanding penggunaan lampu
neon dalam penangkapan ikan dengan pancing
cumi. Meskipun harga mahal pada awalnya,
penggunaan lampu LED lebih hemat energi hingga
30% dibanding lampu neon dan lebih efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil tangkapan
hingga 25%. Aplikasi lampu LED juga dapat
dikombinasikan dengan sistem kendali mikro,
sehingga warna dan intensitas yang diinginkan
dapat diatur sesuai dengan target tangkapan yang
diinginkan. Kombinasi teknologi LED, kendali
mikro dan sumber energi terbarukan diharapkan
mampu menghasilkan teknologi lampu pintar
(smart fishing lamp) sehingga dapat menghasilkan
lampu yang ideal untuk perikanan bagan di
Indonesia. Hal ini penting dilakukan mengingat
konsep pengembangan teknologi ini juga belum
dilakukan di luar negeri pada perikanan tangkap
skala kecil.
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Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting
untuk mengetahui efektivitas teknologi lampu LED
dalam pengoperasian pancing cumi di Perairan
Galesong Utara Kabupaten Takalar dan
menganalisis perbedaan ukuran panjang dan bobot
hasil tangkapan dengan menggunakan perbedaan
warna pada lampu LED.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada Penelitian ini
menggunakan metode experimental fishing dan
pengumpulan data dilakukan dengan metode
survei. Pada penelitian ini, uji coba alat bantu
penangkapan cumi-cumi  menggunakan alat
tangkap pancing cumi dengan alat bantu lampu
LED . Dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif komparatif ~ dimana  dilakukan
pengukuran panjang mantel cumi-cumi (cm) dan
bobot (g) dari hasil tangkapan yang menjadi data
primer pada penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2023. Lokasi penelitian penangkapan
cumi-cumi di Perairan Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar, dimana penelitian ini
dilakukan sebanyak tujuh trip lampu biru dan
hijau. Adapun alat yang digunakan yaitu pancing
cumi, lampu LED, mistar, timbangan, kamera,
GPS, genset, stopwatch, PH, dan refractometer.
Bahan yang digunakan yaitu cumi-cumi (Logilo
chinensis) hasil tangkapan yang akan menjadi
sampel dalam penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa
tahapan untuk memperoleh data sesuai yang
diharapkan untuk menjawab tujuan penelitian,
yakni: 1) Hasil tangkapan yang diamati berasal
dari lampu LED yang memiliki warna yang
berbeda, yakni hijau dan biru dengan jumlah kapal
yang digunakan dua unit. Pada saat pengoperasian
lampu yang berwana hijau dipasang sebanyak
tujuh trip dan lampu yang berwarna biru dipasang
tujuh trip dengan kedalaman satu dan tiga meter di
bawah permukaan air; 2) Mengamati waktu cumi-
cumi berkumpul. Pada selang waktu 1,2,3 jam
setelah pemasangan lampu LED. Hasil tangkapan
kemudian diukur panjang mantel dan bobotnya
berdasarkan warna lampu dan kedalaman.

Objek dari penelitian ini adalah efektivitas
pancing ulur menggunakan alat bantu lampu LED
berwana hijau dan biru terhadap hasil tangkapan
cumi-cumi, yaitu:

1) Analisis Hubungan Panjang dan Berat, yaiutu
penangkapan cumi-cumi dilakukan sebanyak
tujuh trip dengan menggunakan dua kapal.
Analisis hubungan panjang dan berat

menggunakan persamaan (Effendie, 1997
dalam Rapi et al., 2019):

W=al?
Keterangan:
W : Berat Ikan (g)
L : panjang ikan (cm)

adanb : Konstansa

2) Sebaran Ukuran Berdasarkan Kedalaman dan
Jenis Lampu Berbeda

Penentuan sebaran frekuensi panjang ikan
dilakukan berdasarakan petunjuk (Walpole,1992
dalam Munira, 2010) dengan tahapan, yaitu a)
Menentukan jumlah kelas menggunakan kaidah
“sturgess law” dengan rumus K (jumlah kelas) =
1+(3,32 Log n); b) Menentukan interval (lebar
selang kelas) dengan rumus LK (lebar kelas) =
rentang data dibagi jumlah kelas; dan c)
Menentukan  frekuensi tiap kelas dengan
memasukkan data panjang dan bobot

3) Efektivitas hasil tangkapan pancing ulur
menggunakan lampu LED

Efektivitas jenis lampu berbeda dianalisis
berdasarkan jumlah hasil tangkapan tanpa
membedakan panjang dan bobotnya. Efektivitas
lampu celup tersebut di hitung dengan rumus
(Simbolon, et al., 2011)

E= Y hi
XX hij

X100 %

Keterangan :

E : Efektivitas lampu celup (100%)
H; : Hasil tangkapan menggunakan lampu

celup (9)

: Total seluruh  hasil tangkapan
menggunakan lampu celup bawah air
menggunakan warna hijau dan biru
serta kedalaman lampu yang berbeda.

Data analisis menggunakan analisis uji
statistik t-Test pada software Microsoft excel untuk
mengetahui perbandingan antara penangkapan
dengan menggunakan alat bantu lampu LED yang
berwara hijau dan biru. Apabila t-hitung lebih
kecil dari pada t-tabel (t-hitung<t-tabel), maka
kedua perlakuan dinyatakan tidak berbeda nyata
atau tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Selanjutnya dilakukan analisa secara deskriptif
sesuai studi literatur yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten
Takalar merupakan penghasil sumberdaya laut
yang cukup besar, salah satu sumberdaya laut yang
berkembang vyaitu pancing cumi. Adapun alat
tangkap yang digunakan untuk menangkap cumi-
cumi (Loligo chinensis.) adalah pancing ulur (hand
line). Lokasi operasi penangkapan yang dilakukan
selama penelitian ada beberapa titik koordinat
fishing ground (S 05,175150” E 119,3547070”), (S
05,10,23.4” E 119,22,28.6”) dan fishing base (S
05,06,061” E 119,22,927”), tepatnya di perairan
Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Penelitian dilaksanakan selama tujuh kali
trip dengan menggunakan dua kapal secara
bersamaan, dimana penangkapan ini menggunakan
dua warna lampu celup bawah air LED pada alat
tangkap hand line. Adapun perlakuan yang
digunakan pada pengoprasian lampu LED dengan
kedalaman lampu yang berbeda, dimana lampu
LED diturunkan ke kedalaman satu dan tiga meter
dengan selang waktu tiga jam di kedalaman satu
meter dan tiga jam di kedalaman meter jadi total
jam keseluruh enam jam dalam satu kali trip.

Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)

Alat penangkapan yang digunakan dalam
penelitian adalah pancing ulur (hand line). Alat
tangkap pancing ulur cukup dikenal dikalangan
nelayan, bahkan nelayan galesong memodifikasi
pancing ulur ini dengan memanfaatkan berbagi
macam limbah sampah rumah tangga.

Dalam penelitian ini, pancing ulur cumi
yang digunakan sebanyak 10 buah pancing.
Pancing ulur adalah alat tangkap yang cukup
sederhana dengan kontruksinya terdiri dari tali
pancing, pemberat dan umpan. Pengoperasian alat
tangkap pancing ulur tidak memerlukan modal
yang besar (Sudirman dan Mallawa, 2012).

Adapun konturksi alat tangkap pancing ulur
(hand line) yang dipakai masyarakat nelayan
Galesong terbentuk dari:

1) Penggulungan Tali Pancing, yaitu digunakan
selama penelitian di Perairan Galesong Utara
terbentuk dari bahan gabus yang berukuran 15
cm dan lebar panjangnya 8 cm. pada
penggulangan tali dapat dililitkan pada tali
pancing sehingga memudahkan pengoprasian
alat tangkap pancing dengan tangan;

2) Pancing cumi-cumi monofilamen atau disebut
tasi dan memiliki panjang total 30 meter

digunakan dalam penelitian ini. Ukuran
nomor 18 yang kemudian digunakan.

3) Umpan buatan, yaitu umumnya umpan udang
buatan yang biasa dipasarkan yaitu bermacam
ukuran mulai dari besar, sedang, sampai kecil.
Umpan buatan nelayan galesong terbuat dari
sikat gigi bekas yang diselimuti dari bahan
timah lalu timah ini dibungkus oleh tissue
hingga berbentuk umpan udang, disamping
harganya lebih murah nelayan juga
mengatakan lebih efektif dan lebih baik
daripada dari umpan udang yang biasa di
pasarkan. Selain lebih murah, nelayan
mengklaim juga lebih efektif dan unggul dari
umpan udang standar yang ada di pasaran;

4) Kili-kili (Swivel), yaitu bagian penting dari
tali utama berfungsi untuk menghubungkan
tali pancing ke badan umpan buatan. Kili-kili
ini berfungsi saat ditarik secara manual,
swivel ini juga membantu menjaga bahan
umpan tetap seimbang.

Hubungan Panjang Mantel dan Berat

Hasil penelitian pada pancing ulur cumi
dengan menggunakan alat bantu lampu celup
bawah air LED (Light Emitting Diode) dengan
warna yang berbeda dilakukan pada bulan Maret
dan Mei, diperoleh hasil tangkapan cumi-cumi
(Loligo chinensis.). Dari hasil tangkapan tersebut
dilakukan pengambilan data berupa pengukuran
panjang mantel dan bobot cumi-cumi.

Hasil analisis diperoleh hubungan panjang
mantel dengan bobot cumi-cumi  (Loligo
chinensis.) selama penelitian diperoleh hasil
tangkapan sebanyak 80 ekor sampel (Gambar 4.2)
tersebut diperoleh persamaan yaitu y =
1.5629L.0.0017 dimana hal ini menunjukan pola
pertumbuhan cumi-cumi allometrik negatif (b < 3),
yang berarti pertumbuhan panjang cumi-cumi lebih
cepat dari pertumbuhan berat tubuhnya. Faktor
yang mengakibatkan pertumbuhan mantel lebih
cepat dari pertumbuhan berat disebabkan oleh
faktor letak geografis, makanan, dan ekologi
maupun biologi dari cumi-cumi, bahwa hubungan
berat menunjukan pertumbuhan yang bersifat
relatif yang dapat berubah menurut waktu
(Nuzapril, 2014).

Berdasarkan analisis hubungan panjang dan
berat keseluruhan sampel, diperoleh nilai a= -
0,0017 dan b= 1,5629, nilai koefisien kolerasi (r)
berkisar 84,739 (Gambar 4.2), Nilai koefisien
korelasi yang tinggi menunjukan hubungan yang
erat antara pertambahan berat dan pertumbuhan



44 Jurnal Riset Balikdiwa

Vol. 1, No.1, Januari-Juni 2023, Page 40-50
Homepage: https://ejurnal.itbm.ac.id/jbd

panjang mantel. Nilai koefisien diterminasi (R2)
berkisar sampai 0,9638.

Hasil pengukuran diperoleh sebaran ukuran
bobot cumi-cumi (Loligo chinensis.) selama
penelitian lampu LED pada kedalaman satu meter
diperoleh hasil tangkapan sebanyak 55 ekor sampel
dengan kisaran berat cumi-cumi 11-110 gram
dengan rata- ratanya adalah (38.63 £ SD 19.75 @),
sementara kisaran panjang mantel cumi-cumi 5,5-
19,7 cm dengan panjang rata-ratanya adalah (10.29
+ 2.67 cm). Grafik sebaran ukuran panjang mantel
dan bobot cumi-cumi (Loligo chinensis.) yang
tertangkap pada lampu LED dengan kedalaman
satu mater dari permukaan air dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Gambar 1.
Sebaran Ukuran Bobot Cumi-Cumi
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Sumber: hasil penelitian

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa
sebaran ukuran cumi-cumi (Loligo chinensis.)
yang dapat tertangkap memiliki ukuran bobot
cumi-cumi yang paling dominan tertangkap pada
lampu LED dengan kedalaman 1meter yaitu 33—
499 dengan jumlah 17 ekor, sementara untuk
panjang mantel yaitu berkisar antara 9,3-11,2 cm
dengan jumlah individu sebanyak 24 ekor dengan
jumlah individu sebanyak 55 ekor sampel cumi-
cumi. Dimana frekuensi ukuran berat cumi-cumi di
bagi menjadi lima pada kedalaman satu meter
lampu LED. Mulai dari ukuran terkecil memiliki
bobot 11 g sampai ukuran bobot terbesar yakni 110
g. Adapun frekuensi ukuran panjang mantel cumi-
cumi dibagi menjadi delapan kelas. Pada ukuran
yang terkecil memiliki panjang 5,5 cm dan ukuran
panjang terbesar 19,7 cm. Lampu LED (Light
Emitting Diode) Kedalaman Tiga Meter.

Hasil tangkapan lampu LED pada
kedalaman tiga meter dapat diperoleh sebaran

ukuran panjang mantel dan bobot cumi-cumi
selama penelitian penelitian diperoleh sebanyak 25
ekor sampel dengan sebaran bobot berkisaran
antara 12 — 95 g dengan rata-rata yaitu (39 £ SD
22,93 g), sementara untuk sebaran ukuran panjang
mantel diperoleh ukuran panjang mantel 5,6 — 18,5
cm dengan rata- rata panjang mantel (10,36 £ SD
3,63 cm) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.
Sebaran Ukuran Panjang Mantel Cumi-Cumi
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Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 dapat
disimpulkan bahwa sebaran ukuran berat pada
cumi-cumi didominasi pada ukuran 33-48 ¢
dengan jumlah individu sebanyak 10 ekor
sementara ukuran pada panjang mantel didominasi
pada panjang 9,3-11,1 cm dengan jumlah individu
sebanyak 12 ekor, dimana frekuensi ukuran berat
cumi-cumi terkecil dibagi menjadi tujuh kelas pada
lampu LED hijau di kedalaman lampu yang
berbeda. Mulai mengukur terkecil memiliki 11 g
sampai ukuran terbesar yakni 110 g. Adapun
frekuensi ukuran panjang mantel cumi-cumi dibagi
menjadi delapan kelas. Pada ukuran terkecil
memiliki panjang mantel 5,6 dan ukuran panjang
mantel terbesar cumi-cumi memiliki ukuran 19,3
cm.

Sebaran ukuran berat dan panjang mantel
cumi-cumi yang dominan tertangkap pada lampu
LED biru dan hijau dengan kedalaman satu meter
dan kedalaman lampu LED tiga meter

Berdasarkan perolehan data tersebut dapat
ditemukan bahwa pada kedalaman lampu satu
meter lebih banyak hasil tangkapan cumi-cumi
dibandingkan lampu kedalaman tiga meter, diduga
hal tersebut terjadi disebabkan intensitas cahaya
keluarkan mempengaruhi ketertarikan cumi-cumi
dikarena semakin dalam lampu diturunkan dari
permukaan air maka sedikit pula cahaya
dikeluarkan pada lampu. Menurut Haruna (2010),
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penggunaan cahaya dimaksudkan untuk menarik

dan mengkonsentrasikan kawanan terget tangkapan

pada area pencahayaan.

Tabel 1
Hasil Uji Perbandingan
Kedalaman N Berat mantel Panjang cumi-cumi
Warna lampu Min Max Rata-rata Min Max Rata-rata
Kedalaman
1 meter 38,63 + SD 19,75 10,29 + SD 2.67
55 11 110 Cm 55 19,7 g
Kedalaman 3
meter 25 12 95 39 +SD 22,93 5,6 18,5 10,36 + SD 3,63
Cm g
Lampu Biru 44 12 99 10,12 £SD2,52 55 19,7 37,06+SD17,55
cm g
Lampu Hijau 36 11 110 41,024+SD 23,82 55 193 10,6 + SD 3,46
cm G

Sumber: hasil penelitian

Hasil uji perbandingan sebaran bobot cumi-
cumi hasil tangkapan dominan setelah dilakukan
uji  perbandingan yang tertangkap antara
kedalaman lampu yang berbeda satu dan tiga meter
yang dihitung dengan menggunakan uji analisis
statistik t-Test; Two Sample Assumsing Equal
Variance sama pada (Lampiran 3) diketahui bahwa
t-hitung dari perbandingan sebaran berat cumi-
cumi yang dominan tertangkap pada kedalaman
lampu berbeda adalah (-0.0725) lebih cepat dari t-
tabel 1.990 (T hitung < T tabel, tidak berbeda
nyata), maka dari hasil uji perbandingan tersebut
dapat diketahui bahwa sebaran ukuran berat ikan
yang dominan tertangkap pada kedua kedalaman
satu dan tiga meter tidak berbeda nyata atau tidak
signifikan.

Adapun uji perbandingan sebaran berat
cumi-cumi  hasil tangkapan dominan setelah
dilakukan uji perbandingan yang tertangkap antara
lampu LED biru dan LED hijau yang di hitung
dengan menggunakan uji analisis t-Test; Two
sample Assumsing Equal Variance sama pada
(Lampiran 5) diketahui bahwa t-hitung dari
perbandingan sebaran ukuran berat cumi-cumi
yang dominan tertangkap pada lampu LED yang
berbeda adalah (0,0835) lebih cepat dari t-tabel
1,9908 (T hitung < T tabel, tidak berbeda nyata),
maka dari hasil uji perbandingan tersebut dapat
diketahui bahwa sebaran ukuran berat cumi-cumi
yang dominan tertangkap pada kedua lampu yang
berbeda warna tidak berbeda nyata atau tidak
singnifikan.

Sementara untuk sebaran ukuran panjang
mantel cumi-cumi dari hasil tangkapan yang paling
dominan setelah uji perbandingan yang (Lampiran

6) diketahui bahwa t-hitung dari perbandingan
sebaran panjang mantel cumi-cumi yang dominan
tertangkap pada kedua lampu LED berbeda warna
adalah (0,7049) lebih kecil dari dari t-tabel 1,9908
(T hitung < T tabel, tidak berbeda nyata), maka
dari uji perbandingan tersebut dapat diketahui
bahwa panjang mantel cumi-cumi yang dominan
tertangkap pada lampu LED yang berbeda warna
tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.

Dari hasil uji perbandingan yang telah
dilakukan pada perlakukan ditemui bahwa
penggunaan lampu celup bawah air LED (Light
Emitting Dioed) pada kedalaman lampu yang
berbeda pada kedalaman satu meter dan kedalaman
tiga meter tidak pengaruh yang nyata terhadap
sebaran berat dan panjang mantel cumi-cumi yang
dominan tertangkap pada alat tangkap pancing ulur
cumi (hand line)..

PEMBAHASAN

Hubungan Panjang Mantel dan Berat

Hasil analisis pola hubungan berat dan
panjang mantel cumi-cumi memperoleh nilai W=
1,5629L70,0017. Pola pertumbuhan pada cumi-
cumi memiliki pola pertumbuhan yang allometrik
negatif dengan nilai b < 3. Persamaan hubungan
panjang mantel dan berat cumi-cumi memiliki
makna bahwa dengan nilai koefesien b dibawah
tiga menunjukkan cumi-cumi mengalami pola
pertumbuhan yang allometrik negatif, dimana
pertambahan  panjang mantel lebih  cepat
dibandingkan pertambahan berat tubuhnya. Hal ini
ditunjukkan nilai korelasi 84,739, jika Kkita
menggunakan data ukuran panjang mantel dan
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berat cumi-cumi diperoleh nilai kontribusi sebesar
96,38 % dan 3,62 % disebabkan oleh faktor lain.

Irfan et al. (2018) berpendapat bahwa nilai b
dipengaruhi adanya faktor ekologi (suhu, sinar
matahari, arus) dan Dbiologi (pertumbuhan,
kematangan gonad, ketersediaan  makanan,
persaingan ikan). Jika nilai korelasi antara panjang
mantel dengan berat mendekati angka 1, maka pola
pertumbuhan mempunyai korelasi yang positif dan
kuat, maka korelasi hubungan panjang mantel dan
berat cumi-cumi memiliki keterkaitan yang erat
dan searah.

Menurut Heriansyah dan Ahmad (2022),
mengatakan bahwa cumi-cumi (Doryteuthis gahi)
memiliki nilai W=0,0607L"1,298 dengan
memperoleh nilai korelasi (r) berkisar 69,09 dan
nilai koefisien determinasi (R"2) berkisar sampai
0,6909.

Sebaran Ukuran Berat dan Panjang Mantel
Dengan Kedalaman dan Lampu LED Yang
Berbeda

Berdasarkan  perolehan data tersebut
ditemukan bahwa hasil tangkapan cumi-cumi
dengan menggunakan lampu LED dengan
kedalaman 1meter dan 3meter, dimana hasil
tangkapan di kedalaman satu meter jumlah 55 ekor
sedangkan di kedalaman tiga meter 25 ekor sampel
cumi-cumi. Sebaran frekuensi panjang cumi-cumi
(Loligo chinensis) di lokasi perairan Galesong
Utara memperlihatkan bahwa sebaran berat dan
panjang mantel cumi-cumi yang tertangkap
dikedalaman satu meter dapat ditandai dengan
semakin menurunnya frekuensi panjang mantel
cumi-cumi pada selang 9,3 — 11,1 cm, selanjutnya
frekuensi stagnan 15 — 16,8. Sedangkan frekuensi
berat cumi-cumi 27 — 32 g mengalami frekuensi
stagnan 81 — 95 g. Adapun sebaran ukuran
kedalaman tiga meter menujukkan frekuensi
panjang mantel cumi-cumi dengan selang kelas
7,5 — 9.3 cm selanjutnya frekuensi mengalami
stagnan 15,1 — 16,9 cm. Sedangkan frekuensi
berat cumi-cumi 12 — 27 g terus mengalami
frekuensi penurunan 60 — 75 g . berdasarkan
sebaran ukuran berat dan panjang mantel tidak
pengaruh pada kedalaman lampu celup LED yang
berbeda, ukuran berat dan panjang mantel cumi-
cumi  cukup bervariasi dan dimana hasil
tangkapannya masih terhitung kecil.

Hasil yang diperoleh pada penelitian
sebelumnya di Perairan Polewali Mandar oleh
Sriwana  (2007)  mendapatkan  cumi-cumi
berkisaran panjang mantel 8 cm sampai 27,2 cm

dengan jumlah cumi-cumi 1099 sampel. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Tirtadanu dan
Supraptoa (2016) hasil tangkapan di Perairan
Arafura pada bulan September dan Oktober
berkisaran panjang mantel cumi-cumi 112 + 4,11
mm dengan jumlah rata-rata panjang mantel adalah
123 mm.

Intensitas cahaya lampu celup LED
kedalaman satu meter, lampu akan memberikan
cahaya yang lebih terang dan lebih dekat dengan
permukaan air, sehingga dapat menarik perhatian
cumi-cumi yang aktif di malam hari, sisi lain
lampu LED kedalaman tiga meter maka semakin
dalam lampu dari permukaan air maka intensitas
cahaya dikeluarkan kurang terang sehingga
ketertarikan cumi-cumi berkurang. Faktor yang
mempengaruhi terget tangkapan di antara lain,
perlakuan akan disesuaikan berdasarkan target
tersebut, terget tangkapan akan beraksi apabila
tertarik pada cahaya lampu fototaksis (Sabet et al.,
2016).

Adapun hasil pengamatan nilai salinitas
pada Perairan Gelasong Utara berkisaran antara
28-31 % pada saat pengoperasian lampu celup
LED baik di kedalaman satu meter maupun tiga
meter. Adapun nilai pH yang telah diukur sesuai
pengamatan berkisaran 6-7. Kisaran kecepatan arus
pada pengamatan hasil tangkapan berkisaran 0,22
m/s. Kuatnya gelombang arus dapat mempengaruhi
kedudukan lampu sehingga intensitas cahaya yang
dikeluarkan kurang optimal sehingga menimbulkan
cumi-cumi  menjadi stress atau menakutkan,
sehingga  mempengaruhi ~ kurangnya  hasil
tangkapan di arus yang kuat.

Pengamatan Cumi-Cumi Loligo Chinensis.
Berkumpul

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
bahwa hasil tangkapan cumi-cumi berjumlah 80
ekor sampel, dimana pengamatan ini dilakukan
selang waktu 1, 2 dan 3 jam dapat lihat pada Tabel
4. Bahwa hasil tangkapan yang paling dominan
diselang waktu 2 jam dengan jumlah keseluruhan
42 ekor, sedangkan selang waktu 3 jam jumlah
tangkapan 23 ekor dan 1 jam hanya 15 ekor cumi-
cumi. Pada awalnya, ikan tertarik pada cahaya
lampu dan berkumpul di sekitarnya selama 2 jam.
Selama periode ini, mereka mencari makanan atau
melakukan aktivitas lain yang diinduksi oleh
cahaya. Setelah 3 jam perilaku ikan mulai berubah.
Mereka mungkin mulai meresakan dampak negatif
dari cahaya atau mungkin merasa terganggu
olehnya. Sebagai respons, ikan mulai menghindari
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cahaya dari area cahaya lampu sehingga
mempengaruhi hasil tangkapan.

Efektivitas Lampu LED dan Kedalaman
Lampu Yang Berbeda

Berdasarkan hasil tangkapan lampu LED
yang berbeda dapat dilihat bahwa lampu yang
paling efektif adalah lampu LED biru pada
pengoprasian pancing ulur cumi-cumi tertangkap,
terlihat bahwa pancing ulur dengan menggunakan
lampu LED biru (55%) lebih efektif dibandingkan
LED hijau (45%) walaupun tidak berbeda jauh.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudirman (2013)
bahwa cahaya biru lebih luas menembus perairan
dibandingkan warna lain, sehingga penetrasi
cahaya yang sangat efektif di perairan sangat
dalam. Sehingga lampu biru digunakan pemikat
cumi-cumi agar berkumpul dibawah cahaya lampu
tersebut.

Sementara pada kedalaman lampu yang
berbeda dimana kedalaman yang paling efektif
yaitu kedalaman satu meter dengan jumlah hasil
tangkapan 55 ekor (69%) sedangkan kedalaman
tiga meter hanya 25 ekor (31%) hal ini sangat
berbeda jauh. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
fakta bawah air akan menyerap sebagian besar
cahaya yang dipancarkan oleh lampu, sehingga
semakin dalam kedalaman lampu makin semakin
banyak cahaya yang diserap oleh air dan semakin
rendah intensitas cahaya yang akan terlihat di luar
air.

Hasil uji statistik menunjukkan hasil
tangkapan cumi-cumi pada kedalaman lampu satu
meter dan tiga meter dihitung dari perbandingan
hasil tangkap kedua warna lampu LED yaitu
2.6177 lebih kecil t-tabel 2.1788. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa hasil tangkapan cumi-cumi
antara kedalaman satu meter dan kedalaman tiga
meter tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka H; diterima

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
efektivitas lampu (Light Emitting Diode) LED
terhadap hasil tangkapan cumi-cumi (Loligo
chinensis) terhadap hubungan berat dan panjang
mantel, kedalaman lampu, pengamatan durasi
berkumpul cumi-cumi dan efektivitas lampu LED
berbeda dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1)
Hubungan berat dan panjang mantel cumi-cumi
(Loligo chinensis) dengan jenis alat tangkap
pancing ulur (hand line) dengan alat bantu lampu
(Light Emitting Diode) LED pola hubungan berat

dan panjang mantel didapatkan allometrik
negative; 2) Sebaran ukuran berat dan panjang
mantel cumi-cumi berdasarkan kedalaman lampu
yang berbeda, dimana kedalaman satu meter
dibawah permukaan air hasil tangkapannya lebih
banyak dibandingkan kedalaman lampu yang tiga
meter maka sebaran ukuran berat dan panjang
mantel lebih besar dibandingkan kedalaman tiga
meter. Sedangkan pada warna lampu biru dan hijau
yang paling efektif pada penangkapan yaitu warna
biru dibandingkan warna hijau; 3) Pengamatan
durasi cumi-cumi berkumpul dapat diamati selang
waktu satu dua dan tiga jam, dimana dapat dari
hasil tangkapan yang dominan pada selang waktu
dua jam; dan 4) Efektivitas warna lampu LED biru
dan hijau yang digunakan pengoperasian pancing
ulur cumi-cumi diperoleh nilai efektivitas hasil
tangkapan = 1 maka, hal ini menandakan bahwa
lampu LED termasuk efektif.
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